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Abstrak – Rendahnya literasi sains peserta didik di pengaruhi oleh bahan ajar. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran fisika menggunakan 
Web Appgeyser berbasis Sparkol Videoscribe yang dilihat dari validitas media, kepraktisan 
media, dan keefektifan media. Penelitian ini mengadaptasi model penelitian 4D yaitu Define 
(Pendefinnisian), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), dan Dissemination 
(Penyebaran). Subjek penelitian ini adalah peserta didik XI MIPA 5 SMA N 1 Purworejo. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kelayakan media pembelajaran Web Appgeyser 
berbasis Sparkol Videoscribe yang dikembangkan dalam penelitian ini dikategorikan baik 
dan layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran fisika serta dapat meningkatkan 
kemampuan literasi sains peserta didik. 
 
Kata kunci: Pengembangan, Web appgeyser, Sparkol videoscribe, Literasi sains 
  
 Abstract – The low scientific literacy of students is influenced by teaching materials. The purpose of 
this study was to determine the feasibility of learning physics media using Web Appgeyser based on 
Sparkol Videoscribe which was seen from the validity of the media, the practicality of the media, and 
the effectiveness of the media. This study adapts the 4D research model, namely Define, Design, De-
velopment, and Dissemination. The subjects of this study were students of XI MIPA 5 SMA N 1 
Purworejo. The results of this study indicate that the feasibility of the Web Appgeyser learning media 
based on Sparkol Videoscribe which was developed in this study is categorized as good and suitable to 
be used as an alternative physics learning media and can improve students' scientific literacy skills. 
 





Proses pembelajaran sangat diperlukan dalam melaksanakan pembelajaran untuk meningkat-
kan kualitas pendidikan di Indonesia saat ini. Kemampuan literasi seseorang perlu dikembangkan 
untuk menghadapi tuntutan di era saat ini. Literasi yaitu kemampuan membaca, menulis, me-
mandang, dan merancang suatu hal dengan disertai kemampuan berfikir kritis yang menyebabkan 
seseorang dapat berkomunikasi dengan efektif dan efisien sehingga menciptakan makna terhadap 
dunianya [1]. Literasi santifik bisa dimaknai sebagai kemampuan menerapkan penguasaan konsep 
dan proses terhadap keseharian [2]. Dalam pembelajaran fisika kemampuan literasi disebut literasi 
sains guna mencapai kemampuan di era saat ini.  
Kemampuan literasi sains sangat dibutuhkan di era saat ini karena banyaknya media pem-
belajaran baru yang digunakan dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dituntut untuk 
memahaminya. Salah satu cara untuk menyusun pembelajaran yang sesuai dengan prinsip tersebut 
ialah menggunakan pendekatan saintifik [2]. Kemampuan literasi sains belum dilatihkan secara op-
timal melalui proses pembelajaran sains di Indonesia [3].  
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Berkaitan dengan pentingnya literasi sains tersebut sudah menjadi perhatian pemerintah dalam 
mengupayakan pengembangan literasi sains, salah satunya melalui penetapan kurikulum 2013 [4]. 
Pembelajaran yang relevan dalam mengembangkan kemampuan literasi sains siswa tentunya ada-
lah pembelajaran berbasis literasi sains itu sendiri [5]. 
Pembelajaran IPA khususnya fisika akan lebih mudah dimengerti apabila membaca terlebih 
dahulu agar peserta didik memahami sebelum materi yang akan disampaikan oleh guru. Literasi 
sains sangat dibutuhkan peserta didik agar memudahkan dalam memecahkan suatu masalah yang 
diberikan guru. Pentingnya literasi sains berhubungan dengan bagaimana siswa mampu 
menggunakan kemampuan berfikir secara ilmiah dan menggunakan pengetahuan serta proses sains 
dalam memahami suatu fenomena sehingga mampu mengambil keputusan untuk memecahkan 
masalah [6]. Peneliti melakukan observasi di SMA N 1 Purworejo dan memperoleh informasi terkait 
literasi sains pada peserta didik karena bahan ajar masih menggunkan buku paket dan Power Point 
dengan model pembelajaran yang berpusat pada guru. Peserta didik menjadi tidak bersemangat 
untuk membaca buku paket dimana terlihat bahwa peserta didik yang membawa buku paket hanya 
sebagian saja, sehingga menghambat proses pembelajaran. Dengan adanya Power Point memang 
sudah cukup membantu dalam pembelajaran bagi guru, akan tetapi sebagian peserta didik kurang 
jelas bahwa peserta didik kurang bersemangat dalam pembelajaran khususnya fisika yang selalu 
bekaitan dengan persamaan persamaan. Buku paket juga kurang menarik sebagai sumber belajar.  
Banyak peserta didik yang tidak membawa buku paket dikarenakan rendahnya minat literasi 
sains. Sehingga perlu adanya suatu pembaharuan untuk memudahkan peserta [7]. Literasi sains 
sangat dibutuhkan saat ini, kita tahu bahwa teknologi semakin canggih. Banyak sekolah yang sudah 
memperbolehkan peserta didiknya untuk membawa android. Baik guru maupun peserta didik di-
tuntut untuk bisa mengikuti perkembangan teknologi saat ini, dimana penguasaan teknologi harus 
dikedepankan. Dalam hal ini penulis membuat modul yang menarik agar memudahkan guru dan 
peserta didik dalam proses belajar dikelas maupun di rumah, dimana modul tersebut menggunakan 
android guna mendukung perkembangan teknologi saat ini. Dengan banyaknya permasalahan me-
lalui observasi yang telah peneliti amati dapat ditangani dengan melakukan berbagai upaya misal-
nya salah satu upaya yang dilakukan yaitu tidak hanya berfokus pada guru dan peserta didik tetapi 
sistem pembelajaran fisikanya karena sudah banyak sekolah yang memperbolehkan membawa 
handphone di sekolah sebaiknya dimanfaatkan dengan sebaik mungkin. Salah satunya yaitu pem-
belajaran menggunakan android dengan web appgeyser berbasis sparkol video scribe yang praktis dan 
memudahkan peserta didik dalam membawa juga membantu guru dalam menyampaikan pembela-
jaran. Kelebihan media pembelajaran menggunakan web appgeyser berbasis sparkol video scribe yaitu 
teks gambar lebih menarik dan jelas, dapat menjangkau setiap individu, tempo dan cara penyaj-
iannya dapat disesuaikan.  
Media pembelajaran android digunakan bagi peserta didik juga bagi guru sangat diperlukan 
era saat ini karena juga dalam hal memudahkan peserta didik dan guru juga sangat membantu da-
lam pembelajaran. Dengan adanya media tersebut peserta didik lebih memahami dan jelas untuk 
melihatnya. Penggunaan alat peraga sebagai media pembelajaran menjadi salah satu kendala, ka-
rena penggunaannya masih manual dan kurang bervariasi [8] jadi di era saat ini memang diper-
lukan adanya media pembelajaran yang praktis dan efektif dalam pembelajaran di kelas. Latar 
belakang diatas, maka peneliti melakukan penelitian tentang pengembangan media pembelajaran 




Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran menggunakan 
web appgeyser berbasis sparkol video scribe untuk peningkatan literasi sains peserta didik. Desain 
penelitian ini, mengacu pada model pengembangan 4-D yang dikembangkan oleh [9] yang terdiri 
atas empat tahap yaitu Define (pendefinisian), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), 
dan Dissemination (Penyebaran). Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2020 tahun 
pelajaran 2019/2020, di SMA N 1 Purworejo dengan subjek 5 peserta didik kelas XI MIPA 2 pada uji 
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coba terbatas dan 21 peserta dikelas XI MIPA 5 pada uji coba luas. Pengumpulan data yang dil-
akukan dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode, yaitu 1) metode pengamatan, 2) 
metode angket, dan 3) metode tes. Teknik analisis data untuk kelayakan lembar validasi media web 
appgeyser dan tes hasil belajar dilakukan dengan langkah pengumpulan data dari validator 
kemudian membuat Penskoran yang digunakan skala empat sehingga data tidak perlu dilakukan 
pengubahan, kemudian dilakukan konversi ke dalam skala kriteria kualitatif dengan acuan seperti 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Acuan pengubahan nilai skala empat 
Interval skor Interpretasi 
0,00-1,69 Tidak baik 
1,70-2,59 Kurang baik 
2,60-3,50 Cukup baik 
3,51-4,00 Baik 
 
Untuk mempermudah dalam membandingkan skor maka perlu diubah ke dalam presentase, 
digunakan persamaan 1 [10] yaitu: 
 
𝑁𝑃 =  
𝑅
𝑆𝑀
 𝑥 100%           (1) 
 
keterangan : NP : nilai persen, R: skor mentah, SM : skor maksimum ideal dari instrument, 100% 
bilangan tetap 
Guna mengetahui respon peserta didik, maka dilakukan analisis data respon peserta didik dengan 
membuat rekapitulasi data angket respon peserta didik, mengubah data dinyatakan dalam bentuk 
persentase digunakan persamaan (1), dan mengkonversian ke dalam skala kriteria kualitatif dengan 
acuan nilai seperti pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kriteria pedoman penilaian 
Tingkat Persentase (%) Predikat 
86% - 100% Sangat baik 
76% - 85% Baik 
60% - 75% Cukup 
55% - 59% Kurang 
≤ 54% Sangat kurang 
 
Pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dilakukan oleh dua pengamat. Langkah analisis 
data pengamatan keterlaksanaan pembelajaran meliputi 1) rekapitulasi data respon dari lembar 
pegamatan keterlaksanaan pembelajaran telah diisi oleh kedua pengamat, 2) menghitung Percentage 
Agreement (PA). PA digunakan untuk menghitung reliabilitas hasil penilaian keterlaksanaan pem-
belajaran yang dilakukan ketika pelaksanaan proses pembelajaran. Menurut Borich Percentage 
Agreement dapat ditentukan dengan persamaan 2 [11]. 
 
𝑃𝐴 = (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
) × 100%         (2) 
 
keterangan: PA :Percentage Agreement, A: skor tinggi dari pengamat, B: skor rendah dari pengamat. 
A dan B merupakan besar nilai yang diberikan pengamat pertama dan kedua dengan A > B. Instru-
men dikatakan reliabel jika nilai PA > 1 atau PA = 75% [12]. Mengkonversikan menggunakan acuan 










Tabel 3. Acuan Kriteria PA 
Rentang Nilai (%) Keterangan 
76 – 100 Reliabel 
51 – 75 Cukup Reliabel 
26 – 50 Kurang Reliabel 
0 – 25 Tidak Reliabel 
 
Analisis data pretest dan posttest kemampuan literasi sains digunakan untuk mengetahui pen-
ingkatan kemampuan literasi sains peserta didik. Analisis data yang dilakukan dengan: 1) 
melakukan rekapitulasi data perolehan skor yang diperoleh dari pretest dan posttest kemampuan 
literasi sains, 2) menghitung menghitung N-gain digunakan persamaan 3. 
 
𝑔 =  
𝑆𝑓− 𝑆𝑖
100− 𝑆𝑖
          (3) 
 
keterangan: g :gain ternormalisasi, Sf: skor posttest, Si: skor pretest, 100: skor ideal. Berdasarkan Hasil 
perhitungan N-gain dikonversi ke dalam klasifikasi N- gain dengan kriteria seperti pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Kriteria N-gain 
Kriteria Klasifikasi 
g ≥ 0,7 Tinggi 
0,3 ≥ g > 0,7 Sedang 
g < 0,3 Rendah 
     
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Penilaian materi modul bertujuan untuk menilai aspek materi, aspek kesesuaian dengan ke-
mampuan literasi sains. Rekapitulasi nilai disajikan dalam Tabel 5. 
 
Tabel 5. Rekapitulasi hasil penilaian media Web Appgeyser 
No. Aspek 
Validator 
Rerata  Presentase 
Ahli 1 Ahli 2 
1. Kelayakan isi 11 11 3,66 91,66 % 
2. Keterbacaan 8 6 3,5 87,5 % 




14 15 3,62 90,62 % 
Rata rata skor akhir 3,57 89,32 % 
 
Tabel 5 menunjukan bahwa Modul Fisika dengan Web Appgeyser yang divalidasi oleh ahli materi 
mendapat rata rata skor akhir sebesar 3,57 dengan kategori sangat baik. Hasil dari validasi oleh ahli 
materi mendapatkan presentase aspek kelayakan isi sebesar 91,66%, aspek kebahasaan 87,5 %,aspek 
penyajian 87,5 %. Untuk presentase keseluruhan aspek yang dirata rata mendapatkan 89,32 % 
dengan kategori sangat baik. Jika disajikan dalam diagram batang seperti tampak pada Gambar 1. 
 





Gambar 1. Hasil Penilaian Ahli Materi 
Penilaian terhadap media Web Appgeyser dilakukan oleh dua validator ahli. Penilaian menggunakan 
angket skala 1-4, secara ringkas rekapitulasi nilai disajikan dalam Tabel 6. 
 
Tabel 6. Rekapitulasi hasil penilaian media web appgeyser 
No. Aspek 
Skor 
Rerata Skor Presentase 
Ahli 1 Ahli 2 
1. Kejelasan Sampul 8 7 3,75 93,75 % 
2. Kejelasan Gambar 4 3 3,5 87,5 % 
3. Kesesuaian Format 4 3 3,5 87,5 % 
Rata rata skor 3,58 89,58 % 
Kategori Sangat Baik 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa rerata skor seluruh aspek adalah 3,58 dengan persentase sebesar 
89,58% dengan rentang 76%-85% yang termasuk dalam kategori “sangat baik”. Penilaian ahli media 
menunjukkan bahwa media Web Appgeyser yang dikembangkan berdasarkan penilaian aspek ke-
jelasan sampul, kejelasan gambar, dan kesesuaian format layak untuk peningkatan kemampuan lit-
erasi sains peserta didik. Jika disajikan dalam diagram batang seperti tampak pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Hasil penilaian ahli media 
Data angket respon peserta didik diperoleh setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media 
Web Appgeyser. Angket respon peserta didik terdiri dari empat aspek, diantaranya yaitu aspek 
penggunaan, kelayakan isi, bahasa, dan penampilan visual. Deskripsi data angket respon peserta 
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Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Respon Peserta Didik 
No  Aspek  Skor  Persentase (%) Predikat  
1 Penggunaan  363 72,6 Baik  
2 Kelayakan isi 536 76,57 Baik  
3 Bahasa 232 77,33 Cukup Baik 
4 Penampilan visual 309 77,25 Baik  
Rerata total 360 75,93 Baik  
 
Data hasil keterlaksanaan pembelajaran pada tahap uji coba lapangan yang telah dilakukan 
disajikan pada aspek yang diamati yaitu pendahuluan, kegiatan inti, penutup, dengan persentase 
99%. Berdasarkan analisis data dari uji respon pada Tabel 7 diketahui bahwa Media web appgeyser 
termasuk dalam kategori “baik”. Hasil respon peserta didik menyatakan bahwa media yang dikem-
bangkan mudah digunakan, bahasa yang mudah dipahami dan memudahkan peserta didik me-
mahami materi fisika. Selain respon peserta didik, kepraktisan juga dinilai dari pengamatan 
keterlaksanaan pembelajaran. Aspek keterlaksanaan pembelajaran dengan media web appgeyser di-
peroleh PA sebesar 99%. Berdasarkan Tabel 3, nilai tersebut termasuk dalam kategori reliabel. Hal 
ini dikarenakan pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai dengan sintaks, mulai dari pemberian 
pretest kepada peserta didik, pemberian modul yang terdapat didalam Media web appgeyser, pem-
berian posttest kemampuan literasi sains kepada peserta didik.  
Keefektifan media web appgeyser terhadap kemampuan literasi sains peserta didik media 
pembelajaran dikatakan efektif apabila penggunaan media dapat mencapai tujuan yang diharap-
kan. Tujuan yang diharapkan pada penelitian ini adalah peningkatan kemampuan literasi sains pe-
serta didik. Keefektifan Media web appgeyser terhadap kemampuan literasi sains peserta didik dapat 
dilihat dari hasil pretest dan posttest kemampuan literasi sains. Hasil pretest dan posttest kemampuan 
literasi sains peserta didik dapat dilihat pada Tabel 8. Dari data tersebut diperoleh kriteria N-gain 
sebesar 0,67 dengan kriteria sedang karena nilai N-gain termasuk dalam kriteria N-gain 0,3 ≥ g > 0,7 
yang tercantum pada Tabel 4.  
 
Tabel 8. Deskripsi data hasil pretest dan posttest kemampuan literasi sains 
Tahapan Jumlah Rata-rata 
Pretest 1485 59,4 




Berdasarkan Tabel 8, dapat dilihat bahwa seluruh aspek kemampuan literasi sains peserta 
didik mengalami kenaikan pada posttest. Terdapat tiga aspek yang mendapat N-gain dengan indi-
kator berkategori sedang yaitu konsep sains, proses sains serta situasi dan ranah aplikasi. Adapun 
yang menunjukkan aspek literasi sains dan indikator kemampuan literasi sains, meliputi konsep 
sains, proses sains, dan penerapannya. Adapun indikatornya meliputi Memahami suatu konsep ge-
lombang bunyi, Menggunakan konsep gelombang bunyi, Mengenali pertanyaan ilmiah, Menarik 














Kesimpulan penelitian adalah Media web appgeyser valid, praktis, dan efektif sehingga layak 
untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Kesimpulan tersebut berdasarkan be-
berapa hal sebagai berikut: (1) Media web appgeyser yang dikembangkan mendapatkan hasil kevali-
dan ahli materi dengan kategori “sangat baik” dan hasil kevalidan ahli media dengan kategori 
“baik” sehingga memenuhi kriteria valid, (2) Media web appgeyser yang dikembangkan melalui uji 
respon peserta didik terhadap penggunaan Media web appgeyser dengan kategori “baik”. Sedangkan 
data hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan kategori reliabel, sehingga me-
menuhi kriteria praktis dan (3) Media web appgeyser yang dikembangkan mendapat perolehan nilai 
pretest dan posttest kemampuan literasi sains dengan N- gain yang termasuk dalam kategori “se-
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